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ABSTRAK 
 

Hipertensi merupakan suatu kondisi dimana seseorang mengalami peningkatan 

tekanan darah diatas 140/90 mmHg. Lansia cenderung menderita hipertensi karena pada 

usia tersebut banyak terjadi perubahan fisiologis dan psikologis yang dapat mempengaruhi 

kesehatan fisik. Keterbatasan fisik yang dialami oleh lansia terkadang mereka mengalami 

kecemasan karena proses penyakitnya.  Salah satu faktor yang mempengaruhi kecemasan 

yaitu self efficacy , maka self efficacy perlu ditingkatkan agar dapat mempengaruhi lansia 

untuk mengubah pola hidupnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan self 

efficacy dengan tingkat kecemasan pada lansia yang menderita hipertensi di Desa Gajahan 

Colomadu. Penelitian dengan metode kuantitatif dengan desain korelasional, pengambilan 

sampel menggunakan teknik Non Probability Sampling dan didapatkan responden sebesar 

38 responden, dan dianalisis menggunakan analisa data uji Spearman Rank. Hasil tingkat 

kecemasan dalam kategori ringan sebanyak 17 responden (44,7%) dan mayoritas memiliki 

self efficacy tinggi sebanyak 32 responden (84,2%). Hasil uji Spearman Rank didapatkan 

nilai p value 0,000 yang artinya terdapat hubungan self efficacy dengan tingkat kecemasan 

pada lansia yang menderita hipertensi. Jadi, dapat disimpulkan terdapat hubungan self 

efficacy dengan tingkat kecemasan pada lansia yang menderita hipertensi. Saran dalam 

penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi pada lansia yang menderita hipertensi 

bahwa self efficacy sangat penting untuk menekan tingkat kecemasan.  

 

Kata kunci: Lansia, Hipertensi, Self efficacy, Kecemasan 
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ABSTRACT 

 

Hypertension is an individual condition that experiences an elevated blood 

pressure above 140/90 mmHg. The elderly tend to suffer from hypertension due to 

physiological and psychological changes that affect physical health. Elderly people with 

physical limitations often feel anxious because of their illness. One of the influencing 

factors of anxiety is self-efficacy. Therefore, it is necessary to increase self-efficacy to 

encourage the elderly to change their lifestyle. The study aimed to determine the 

relationship between self-efficacy and anxiety levels in elderly people with hypertension in 

Gajahan Colomadu Village. The study employed a quantitative method with a correlational 

design. The sampling technique utilized non-probability sampling with 38 respondents. 

Data analysis operated the Spearman Rank test. The majority of respondents had mild 

anxiety levels with 17 respondents (44.7%) and the majority had high self-efficacy with 32 

respondents (84.2%). The Spearman Rank test obtained a p-value of 0.000. It indicated a 

relationship between self-efficacy and anxiety levels in elderly people with hypertension. 

Therefore, it can be concluded that there is a relationship between self-efficacy and anxiety 

levels in the elderly with hypertension. We expect this study to provide additional 

information to elderly people with hypertension about the importance of self-efficacy in 

reducing anxiety levels. 
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PENDAHULUAN 

 

Kecemasan adalah kekhawatiran 

terhadap sesuatu yang terjadi tanpa sebab 

yang jelas dan perasaan tidak menentu. 

Kecemasan semakin banyak terjadi pada 

seseorang, terutama pada lansia. 

Kecemasan pada lansia dapat dipengaruhi 

oleh masalah kesehatan yang dimilikinya, 

salah satu masalah kesehatan yang paling 

umum terjadi pada lansia adalah hipertensi 

(Lani, 2021). Hipertensi merupakan suatu 

kondisi dimana seseorang mengalami 

peningkatan tekanan darah diatas 140/90 

mmHg (Sari & Effendy, 2021). Ketika 

seseorang mengalami cemas, biasanya 

memicu reaksi fisik pada sistem tubuh 

manusia, sistem tubuh manusia yang paling 

rentan terhadap kecemasan adalah sistem 

kardiovaskular, dimana akan terjadi 

peningkatan suplai darah yang dapat 

mengakibatkan tekanan darah meningkat 

(Fauziah & Triandari, 2023).   
Berdasarkan Word Health 

Organization (WHO) 2018 hipertensi yang 

menyebabkan tingkat kecemasan sebesar 1 

miliyar jiwa. Menurut (Kemenkes, 2018) 

prevalensi hipertensi di Indonesia mencapai 

34,1% atau kurang lebih 70 juta penduduk 

di Indonesia. Penduduk Provinsi Jawa 

Tengah prevalensi hipertensi sebanyak 

37,6% (Riskesdas, 2018). Penduduk 

Kabupaten Karanganyar menduduki 

peringkat penyakit hipertensi tertinggi ke 

20 yaitu sebesar 44,4% atau 30.164 jiwa 

(Dinas Kesehatan Kabupaten Karanganyar, 

2018). Penyakit hipertensi di wilayah 

Kecamatan Colomadu yang menduduki 

peringkat penyakit hipertensi tertinggi ke 8 

sebesr 1,831 jiwa (Fitira et al., 2021). 

Kelompok usia yang rentan 

mengalami hipertensi yaitu lansia. Lansia 

lebih cenderung menderita hipertensi 

karena pada usia tersebut banyak terjadi 

perubahan fisiologis dan psikologis yang 

dapat mempengaruhi kesehatan fisik (Lani, 

2021). Keterbatasan fisik yang dialami oleh 

lansia terkadang mereka mengalami 

kecemasan karena berbagai penyakit yang 

diderita tidak kunjung sembuh bahkan 

semakin memburuk, sehingga harapan 

untuk sembuh menjadi sedikit (Fil & Th, 

2023). Mengalami kecemasan yang 

berlebihan dapat menyebabkan tekanan 

darah meningkat. Peningkatan tekanan 

darah yang berkepanjangan dapat 

menyebabkan kerusakan organ jika tidak 

segera ditangani, karena menderita 

hipertensi merupakan sebuah masalah yang 

serius dan dapat menyebabkan kecacatan 

bahkan kematian, sehingga tingkat 

kecemasanya semakin meningkat (Sari & 

Effendy, 2021). Salah satu faktor yang 

mempengaruhi kecemasan pada seseorang 

adalah self efficacy. 

Menurut Bandura, self efficacy 

merupakan keyakinan diri individu 

terhadap kemampuanya untuk memecahkan 

permasalahan yang timbul dalam 

kehidupanya. Semakin tinggi tingkat self 

efficacy maka akan semakin mempengaruhi 

penguasaan sesuatu dan mencapai hasil 

yang menguntungkan. Namun, pada orang 

yang memiliki self efficacy rendah maka 

akan mempengaruhi tingkat keyakinan 

sehingga cenderung lebih mudah menyerah. 

Maka self efficacy perlu ditingkatkan pada 

lansia dengan hipertensi agar dapat 

mempengaruhi lansia untuk mengubah pola 

hidupnya sehingga tekanan darahnya dapat 

terkontrol dengan baik (Tobing, 2022). 

Berdasarkan permasalahan latar 

belakang di atas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Hubungan Self Efficacy Dengan Tingkat 

Kecemasan Pada Lansia Yang Menderita 

Hipertensi Di Desa Gajahan Colomadu”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan self efficacy dengan tingkat 

kecemasan pada lansia yang menderita 

hipertensi di Desa Gajahan Colomadu.  

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

dengan metode kuantitatif. Bentuk 

penelitian kuantitatif ini menggunakan 

desain korelasional yang bertujuan untuk 



mengkaji hubungan antara dua variabel atau 

lebih. Pendekatan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah cross sectional 

(Nursalam, 2014). 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

lansia yang menderita hipertensi di Desa 

Gajahan Colomadu yaitu 60 orang. Besar 

sampel pada penelitian ini sebesar 38 

responden yang telah dihitung 

menggunakan rumus slovin. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik non probability 

sampling, yaitu dengan purposive 

sampling. Teknik purposive sampling yaitu 

teknik pemilihan sampel dengan cara 

memilih sampel diantara populasi sesuai 

dengan yang dikehendaki peneliti, sehingga 

dapat mewakili karakteristik populasi yang 

telah dikenali sebelumnya (Nursalam, 

2016).  

Penelitian ini dilakukan di Desa Gajahan 

Colomadu pada bulan Maret 2024. 

Penelitian ini dilakukan secara door to door 

selama 2 hari. Analisa data pada penelitian 

ini menggunakan uji spearman rank  untuk 

mencari hubungan dua variabel. Instrumen 

penelitian ini menggunakan kuisioner 

Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) 

yang diadopsi dari peneliti sebelumnya dan 

kuisioner General Self Efficacy Scale 

(GSES) yang diadopsi dari penelitian 

(Adeca Delfani, 2022).  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Analisa Univariat    

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Usia (n=38) 

 Mean SD Median Min Max 

Usia  66 5.570 65 50 76 

 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui 

karakteristik responden berdasarkan usia 

menunjukkan nilai rata-rata (mean) usia 

responden adalah 66 tahun (±SD = 5,570). 

Kategori usia paling rendah (min) adalah 50 

tahun dan usia paling tinggi (max) 76 tahun.  

Menurut Faijurahman (2022) 

seiring bertambahnya usia, seseorang 

akan mengalami kelemahan, 

keterbatasan, dan ketidakmampuan 

dalam menjalankan kehidupan sehari-

hari, serta terjadinya perubahan fisik 

dan perubahan psikososial. 

Permasalahan psikologis yang muncul 

pada seseorang dengan usia lanjut 

terjadi jika seseorang tidak mampu 

menyelesaikan masalah yang timbul 

pada saat proses menua dapat 

mengakibatkan kecemasan (Utami & 

Silvitasari, 2022). Kecemasan yang terjadi 

pada usia lanjut dapat disebabkan oleh 

kondisi penurunan fungsi tubuh baik secara 

biologis maupun psikologis (Ray, 2020).  

Usia juga berpengaruh pada self 

efficacy seseorang. Seseorang dengan usia 

yang matang, memiliki banyak pengalaman 

dan pengetahuan serta belum terjadinya 

proses berpikir akan cenderung memiliki 

self efficacy yang tinggi (Mulyana & 

Irawan, 2019). Self efficacy cenderung 

menurun seiring dengan proses menua. 

Penurunan self efficacy dapat terjadi pada 

lansia karena beberapa faktor seperti tinggal 

sendiri, permasalahan ekonomni, dan 

permasalahan psikologis (Anggreani et al., 

2020). Menurut Ezalina et al. (2023) 

lansia yang cenderung menyendiri dan 

menutup kegiatan dengan masyarakat akan 

merasa kesepian sehingga akan berdampak 

pada tingkat kepercayaan diri dan 

penurunan self efficacy.  

Dari hasil analisis di atas dapat 

disimpulkan bahwa usia memiliki 

hubungan pada self efficacy dan tingkat 

kecemasan seseorang. Lansia mengalami 

kecemasan akibat dari proses penurunan 

fungsi tubuh dan kemampuan berpikirnya, 

sehingga lansia mudah merasakan panik. 

Sedangkan penurunan self efficacy pada 

usia lanjut terjadi karena adanya 

permasalahan seperti kesepian akibat 

tinggal sendiri atau berpisah dengan 

pasangan dan merasa tidak mampu untuk 

mengatasi stress jika sedang menghadapi 

masalah. Hal tersebut berdampak pada 



tingkat kepercayaan diri sehingga self 

efficacy dapat mengalami penurunan.  

 

Table 2. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Jenis Kelamin (n=38) 

Jenis kelamin Frekuensi 

(orang) 

Persentase 

( %) 

Laki-laki 10 26,3 

Perempuan 28 73,7 

Total 38 100 

 

Berdasarkan Tabel 2 jenis kelamin 

menunjukkan jumlah responden laki-laki 

sebanyak 10 orang (26,3%), dan responden 

perempuan sebanyak 28 orang (73,7%). 

Menurut Rindayati et al. (2020) jenis 

kelamin dapat mempengaruhi kecemasan 

pada seseorang termasuk juga pada lansia. 

Perempuan lebih mudah mengalami 

gangguan kecemasan dibandingkan dengan 

laki-laki. Hal ini karena perempuan 

mempunyai perbedaan hormonal pada laki-

laki terhadap emosi yang lebih peka pada 

semua situasi, sehingga dapat 

mempengaruhi suasa hatinya dan 

meningkatkan tingkat kecemasan pada 

sesuatu (Paputungan et al., 2019).  

Jenis kelamin juga berpengaruh 

pada self efficacy. Menurut hasil penelitian 

Dewi & Dalimunthe (2022) dimana 

perempuan memiliki self efficacy yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki, 

karena perempuan memiliki kesempatan 

yang sama dengan laki-laki dalam berbagai 

hal termasuk pendidikan. Hal positif yang 

menjadi kelebihan wanita adalah cara 

mengisi waktu luang dengan hal-hal yang 

bermanfaat dalam menyelesaikan pekerjaan 

dan mampu mengendalikan diri. Hal 

tersebut berpengaruh pada self efficacy 

perempuan (Nurqadasi, 2019). 

Dari hasil analisis di atas dapat 

disimpulkan bahwa jenis kelamin memiliki 

hubungan terhadap self efficacy dan tingkat 

kecemasan seseorang. Perempuan 

cenderung memiliki tingkat kecemasan 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan laki-

laki karena faktor perbedaan hormonal dan 

kepekaan terhadap hal-hal sedih yang 

dialaminya. Self efficacy pada perempuan 

cenderung lebih tinggi karena tidak adanya 

perbedaan hak antara laki-laki dan 

perempuan dalam hal pendidikan. 

Perempuan juga memiliki hal positif dalam 

bekerja seperti, lebih tekun dan lebih dapat 

memanajemen waktu luang. Sehingga self 

efficacy pada perempuan cenderung baik.  

 

Tabel 3. Tingkat Kecemasan Pada Lansia 

Yang Menderita Hipertensi (n=38) 

Tingkat 

Kecemasan 

Frekuensi 

(orang) 

Persentase 

( %) 

Tidak cemas 3 7,9 

Cemas ringan 17 44,7 

Cemas 

sedang 

12 31,6 

Cemas berat 6 15,8 

Cemas berat 

sekali/panik 

0 0,0 

Total 38 100,0 
 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan 

mayoritas responden memiliki tingkat 

kecemasan kategori ringan sebanyak 17 

orang (44,7%).   Responden yang tidak 

cemas 3 orang (7,9%), kategori cemas 

sedang (31,6%), kategori cemas berat 6 

orang (15,8%). Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Utami & Silvitasari 

(2022) mengenai tingkat kecemasan lansia 

menunjukan mayoritas responden 

penelitian memiliki tingkat kecemasan 

ringan sebanyak 35 responden (52,2%). 

Kecemasan pada lansia yang tidak 

diperhatikan akan timbul masalah baru baik 

masalah fisik maupun psikis pada lansia 

(Nurfitri et al., 2021). Tingkat kecemasan 

lansia dipengaruhi oleh faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal melipuri potensial 

stressor, maturitas, pendidikan, respon 

koping, status ekonomi, status kesehatan, 

tipe kepribadian, lingkungan dan situasi, 

dukungan sosial, usia dan jenis kelamin. 

Kemudian untuk faktor eksternal meliputi 

ancaman integritas serta ancaman sistem 

diri (Utami & Silvitasari, 2022). 

Pengobatan hipertensi cenderung 

memerlukan waktu yang relatif lama dan 

terdapat komplikasi yang mengancam 

nyawa. Sehingga dapat menimbulkan 



kekhawatiran dan ketakutan pada lansia 

yang memiliki koping diri kurang dan 

berdampak pada perasaan cemas (Kulsum, 

2022). Aktivitas dan pemenuhan kebutuhan 

sehari-hari lansia akan terganggu apabila 

perasaan cemas yang dirasakan semakin 

memburuk (Nurfitri et al., 2021). Tingkat 

kecemasan lansia didasarkan oleh beberapa 

faktor seperti spiritualitas, dukungan orang 

lain dan koping adaptif pada lansia (Husna 

& Ariningtyas, 2020).  

Dari hasil analisis di atas dapat 

disimpulkan bahwa kecemasan yang terjadi 

pada lansia disebabkan oleh faktor internal 

dan eksternal. Faktor permasalahan yang 

sering terjadi pada proses menua seseorang 

dengan hipertensi dapat berdampak pada 

kecemasan karena kekhawatiran pada 

proses penyakitnya. Sehingga perlu adanya 

koping diri yang baik pada lansia untuk 

mencegah terjadinya kecemasan. Tingkat 

kecemasan yang dirasakan oleh lansia 

berbeda-beda. Hal ini dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yang dapat menekan 

tingkat kecemasan seperti spiritualitas, 

dukungan orang lain dan koping adaptif 

pada lansia.  

 

Tabel 4. Self Efficacy Pada Lansia Yang 

Menderita Hipertensi (n=38) 

Self Efficacy Frekuensi 

(orang) 

Persentase 

( %) 

Rendah 6 15,8 

Tinggi 32 84,2 

Total 38 100,0 
 

Berdasarkan Tabel 4 menunjukan 

mayoritas responden memiliki self efficacy 

dalam kategori tinggi sebanyak 32 orang 

(84,2%). Sedangkan self efficacy kategori 

rendah sebanyak 6 orang (15,8%). 

Penelitian ini didukung dengan penelitian 

Ezalina et al. (2023) mengenai hubungan 

self efficacy dengan kesejahteraan 

psikologis lansia menunjukan mayoritas 

lansia memiliki self efficacy tinggi 

sebanyak 52 responden (68,4%). Penelitian 

lain dari Mulyana & Irawan (2019) tentang 

self efficacy pada penderita hipertensi 

menunjukan mayoritas responden memiliki 

tingkat self efficacy tinggi sebanyak 30 

orang (60%).  

Menurut Mulyana & Irawan (2019) 

mengungkapkan bahwa seseorang yang 

mempunyai self efficacy tinggi akan lebih 

cenderung mempunyai keyakinan dan 

kemampuan dalam mencapai keinginan 

sesuai dengan tujuan. Self efficacy 

berhubungan dengan pengetahuan individu, 

dimana pengetahuan yang semakin 

meningkat akan mengarah pada kemajuan 

berpikir tentang perilaku yang baik 

sehingga bisa berpengaruh terhadap 

manajemen kesehatan diri (Anggreani et 

al., 2020). Secara tidak langsung semakin 

tinggi tingkat pendidikan maka tingkat self 

efficacy semakin tinggi. Lansia yang 

memiliki self efficacy yang baik dapat 

mendukung perawatan diri sendiri sehingga 

dapat mengantisipasi permasalahan yang 

terjadi selama proses menua (Ezalina et al., 

2023). 

Dari hasil analisis di atas dapat 

disimpulkan bahwa self efficacy bergantung 

pada faktor individu seperti tugas dan 

peranan individu dalam masyarakat. Self 

efficacy yang baik akan berdampak pada 

manajemen kesehatan individu. Perilaku 

tersebut menunjukan adanya upaya positif 

untuk mengatasi masalah kesehatan yang 

dialami. Oleh karena itu, ketika individu 

dalam proses adaptasi yang baik akan 

berdampak pada peningkatan kualitas 

koping dan kualitas kesehatan yang 

dimiliki, dimana individu dapat mengetahui 

apa saja yang diperlukan untuk keluar dari 

masalah yang dihadapi sehingga kualitas 

hidupnya dapat meningkat.  

 

B. Analisa Bivariat  

 

Tabel 5. Hasil Uji Spearman Rank tentang 

hubungan self efficacy dengan tingkat 

kecemasan pada lansia yang menderita 

hipertensi (n=38) 



 

Berdasarkan Tabel 5 hasil uji 

spearman rank didapatkan nilai p value 

0,000 < 0,05. Maka dari itu dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan antara 

self efficacy dengan tingkat kecemasan pada 

lansia yang menderita hipertensi. Kekuatan 

hubungan kedua variabel ditunjukkan 

dengan nilai correlation coefficient -0,675 

dengan kekuatan kuat dan arah hubungan 

negatif atau semakin tinggi tingkat 

kecemasan responden maka semakin buruk 

self efficacy nya. Sehingga apabila dilihat 

dari tabel analisis di atas menunjukkan 

bahwa apabila self efficacy yang dimiliki 

responden meningkat maka akan 

berdampak pada tingkat kecemasan 

responden.  

Proses penuaan pada lansia 

mempengaruhi perubahan fisik dan mental 

yang mengakibatkan penurunan daya tahan 

tubuh sehingga mengakibatkan berbagai 

macam penyakit. Penyakit yang paling 

sering ditemukan pada lansia adalah 

hipertensi (Nurfitri et al., 2021). Hipertensi 

merupakan penyakit yang berbahaya karena 

dapat menyebabkan kematian “silent killer” 

(Faijurahman, 2022). Sebagian besar lansia 

merasa ketakutan terhadap timbulnya 

penyakit yang lebih parah. Hal ini dapat 

memicu terjadinya kecemasan pada lansia. 

Kecemasan yang tidak diatasi dapat 

memicu stress pada seseorang, dimana 

apabila kondisi tersebut tidak ditangani 

maka akan memperparah kondisi penyakit 

lansia seperti peningkatan tekanan darah. 

Salah satu faktor peningkatan tekanan darah 

adalah stressor dari dalam diri seseorang 

(Nurfitri et al., 2021). Pengelolaan 

kecemasan perlu dilakukan sebagai upaya 

dalam mengurangi risiko komplikasi 

permasalahan pada lansia (Candrawati & 

Sukraandini, 2022). Tingkat kecemasan 

lansia disebabkan oleh beberapa faktor 

seperti spiritualitas, dukungan orang lain 

dan koping adaptif pada lansia (Husna & 

Ariningtyas, 2020). Tingkat spiritualitas 

pada lansia dapat memberikan support 

emosional yang positif sehingga dapat 

menekan kecemasan yang muncul (Sunarya 

& Sadiah, 2022). Dukungan orang lain juga 

berdampak pada tingkat kecemasan hal ini 

berkaitan dengan kebebasan lansia untuk 

berbagi perasaan yang sedang ia rasakan, 

sehingga lansia lebih rileks dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari (Redjeki & 

Tambunan, 2019). 

Koping diri yang adaptif dapat 

mengarahkan individu untuk menjaga diri 

dengan baik. Sehingga semakin adaptif 

mekanisme koping yang dimiliki lansia 

maka kecemasan lansia akan semakin 

rendah (Ayudytha et al., 2021). Koping diri 

adaptif pada lansia biasanya berhubungan 

dengan self efficacy. Individu dengan self 

efficacy tinggi akan memperlihatkan sikap 

yang gigih, tidak cemas, dan tidak 

mengalami tekanan dalam menghadapi 

suatu hal (Haziqatuzikra & Nio, 2019). 

Lansia dengan self efficacy yang tinggi 

memiliki keyakinan terhadap 

kemampuanya untuk melakukan perawatan 

diri. Sehingga lansia lebih dapat 

mengetahui upaya manajemen kesehatanya 

seperti diet rendah garam, melakukan 

aktivitas fisik, tidak merokok, dan 

monitoring berat badan (Mulyana & 

Irawan, 2019). 

Dari analisis di atas dapat 

disimpulkan bahwa self efficacy yang 

dimiliki lansia meningkat maka akan 

kecemasan Self Efficacy Total 

Rendah Tinggi 

F   %    F   %  F    % 

Tidak 

cemas 

0 0,0 3 79 3 7,9 

Cemas 

ringan 

0 0,0 17 44,7 17   44,7 

Cemas 

sedang 

0 0,0 12 31,6 12 31,6 

Cemas 

berat 

6 15,8 0 0,00 6 15,8 

Panik 0 0,0 0 0,0 0 0,0 

Total 6 15,8 32 84,2 38 00,0 

       

Correlation Coefficient       -0,675 

P value               0,0000   



berdampak pada tingkat kecemasan lansia 

dengan hipertensi. Kecemasan pada lansia 

terjadi akibat kekhawatiran terhadap 

kondisi kesehatanya yang disebabkan oleh 

beberapa faktor seperti, mudah merasa 

panik, merasa pusing, dan proses 

pengobatanya yang relatif lama. Sehingga 

lansia perlu adanya koping diri yang baik 

pada dirinya agar dapat mempengaruhi 

kualitas hidupnya.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

1. Hasil karakteristik usia, rata-rata 

responden berusia 66 tahun. Kategori 

usia paling rendah (min) adalah 50 

tahun dan usia paling tinggi (max) 76 

tahun. Karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin mayoritas 

perempuan sejumlah 28 responden 

(73,7%). 

2. Karakteristik responden berdasarkan 

tingkat kecemasan yang dialami 

responden paling banyak adalah 

responden merasa cemas dalam 

kategori ringan sebanyak 17 orang 

(44,7%). 

3.  Karakteristik responden berdasarkan 

self efficacy responden menunjukkan 

mayoritas responden memiliki self 

efficacy dalam kategori tinggi 

sebanyak 32 orang (84,2%). 

4. Terdapat hubungan self efficacy 

dengan tingkat kecemasan pada 

lansia yang menderita hipertensi 

dengan p value 0,000. 

B. Saran  

1.  Bagi Tempat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini 

dapat menambah informasi pada 

lansia yang menderita hipertensi 

bahwa self efficacy sangat penting 

untuk mengontrol kecemasan 

sehingga dapat berdampak pada 

lansia dan dapat menurunkan 

kecemasan pada penyakit hipertensi. 

2.  Bagi Institusi Pendidikan  

Diharapkan penelitian yang 

telah dilakukan dapat memberikan 

kontribusi dan menambah ilmu yang 

baik seperti menambah wawasan dan 

mengatasi kecemasan pada penderita 

hipertensi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini 

dapat dikembangkan oleh peneliti 

lain supaya dapat melihat faktor-

faktor lain yang mempengaruhi 

kecemasan dimasyarakat terutama 

pada lansia dengan hipertensi 

4. Bagi Lansia Hipertensi di Desa 

Gajahan Colomadu 

Diharapkan lansia hipertensi 

yang berada di Desa Gajahan 

Colomadu dapat meningkatkan self 

efficacy supaya dapat menurunkan 

kecemasan pada penyakit hipertensi.  
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